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ABSTRAK 

Daerah penelitian terletak pada desa Tanah Abang, Kecamatan Sekayu, Kabupaten Musi 

Banyuasin, propinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga tahap 

yaitu tahap pendahuluan yang disertai pengumpulan data, tahap analisa dan interpretasi, 

serta tahap penyelesaian dan penyajian data. Stratigrafi  pada daerah penelitian dibagi 

menjadi tiga satuan batuan dari tua kemuda yaitu satuan Batupasir Muara Enim , pada 

bagian atasnya diendapkan satuan Batulempung Muara Enim secara selaras.. Pada daerah 

telitian terdapat dua Seam utama batubara, dimana kedua Seam tersebut dapat ditarik 

kemenerusanya. Perhitungan Sumberdaya Batubara Seam X Tereka Jarak Estimasi 400 

meter Jumlah total tonase :  1.364.626,9 ton. Perhitungan Sumberdaya Batubara Seam Y 

Tereka Jarak Estimasi 400 mJumlah total tonase : 278.952,7 ton. Perhitungan 

Sumberdaya Batubara Seam XTertunjuk Jarak Estimasi750 m Jumlah total tonase :  

3.016.306 ton. Perhitungan Sumberdaya Batubara Seam Y Tertunjuk Jarak Estimasi 750 

m Jumlah total tonase :524.890,6 ton. Perhitungan Sumberdaya Batubara Seam X 

Terukur Jarak Estimasi 1100 m Jumlah total tonase :  4.775.195,4 ton Perhitungan 

Sumberdaya Batubara Seam Y Terukur Jarak Estimasi 1100 m Jumlah total tonase :  

701.819,3 ton. 

 

Kata Kunci:  Stratigrafi, Batubara, Sumberdaya  . 
ABSTRACT 

The research area is located in Tanah Abang village, Sekayu district, Musi Banyuasin 

district, South Sumatra province. This research was conducted through three stages, 

namely the preliminary stage accompanied by data collection, the analysis and 

interpretation stage, and the completion and data presentation stage. Stratigraphy in the 

study area is divided into three rock units from old to young, namely the Muara Enim 

Sandstone unit, at the top the Muara Enim Claystone unit is deposited in harmony. In the 

study area there are two main coal seams, where both seams can be drawn continuously. 

The Calculation of Seam X Coal Resources Inferred Estimated Distance is 400 meters 

Total tonnage:1,364,626.9 tons. Calculation of Seam Y Coal Resources Inferred Distance 

Estimated 400 mTotal tonnage : 278,952.7 tons. Calculation of Seam X Coal Resources 

Indicated Distance Estimated 750 m Total tonnage : 3,016,306 tons. Calculation of Seam 

Y Coal Resources Indicated Estimated Distance 750 m Total tonnage : 524,890.6 tons. 

Calculation of Coal Resources of Seam X Measured Distance Estimated 1100 m Total 

tonnage : 4,775,195.4 tons Calculation of Coal Resources of Seam Y Measured Distance 

Estimated 1100 m Total amount of tonnage : 701,819.3 tons. 

 

Keywords:  Stratigraphy, Coal, Resources 
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PENDAHULUAN 

Program pengkajian endapan batubara secara bersistem pada Daerah Tanah 

Abang, Desa Talang Lambaitampui Kecamatan  Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin 

termasuk dalam wilayah Propinsi Sumatra Selatan  dimaksudkan untuk mempelajari 

keadaan geologi, khususnya kaitannya terhadap kualitas serta Sumberdaya batubara di 

daerah telitian berdasarkan pendekatan singkapan dan data pemboran yang digunakan 

pada Kuasa Pertambangan PT. Swadaya Hutani Alam di Propinsi Sumatra Selatan. 

Penyelidikan lingkungan pengendapan batubara menjadi suatu hal yang sangat penting 

untuk dapat mengetahui kaitannya dengan permasalahan yang lain seperti lingkungan 

pengendapan dan pola sebaran dari batubara pada daerah telitian itu sendiri mengingat 

sedikit karakteristik yang  dimiliki oleh batubara itu sendiri yang merupakan batuan 

sedimen organik yang mudah terbakar, berasal dari akumulasi pengendapan tumbuhan 

dan pembentukannya dalam kondisi reduksi, berwarna coklat sampai hitam, dalam proses 

pengendapannya mengalami proses fisika dan kimia, yang mengakibatkan pengkayaan 

kandungan karbonnya. Kualitas batubara di alam sangat bervariasi. Hal ini dipengaruhi 

oleh proses pembentukan batubara yang kompleks, lingkungan pengendapan yang khas 

sebagai tempat terbentuknya batubara, dan proses-proses geologi yang berlangsung 

bersamaan atau setelah batubara terbentuk. Oleh karena itu, untuk membantu dalam 

perhitungan sumberdaya batubara. Sehingga perlu diketahui karakteristik batuan maupun 

batubara itu sendiri, ketebalan, kedudukan lapisan batuan dan data-data lainnya yang 

perlu dipahami dengan baik dan benar agar dalam melakukan perhitungan Sumberdaya 

batubara didapatkan hasil yang maksimal. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Pola Pengaliran 

Pola pengaliran adalah semua yang menyangkut sistem aliran yang terpolakan 

akibat erosi yang bekerja pada suatu daerah yang bersangkutan. Pola pengaliran sangat 

erat hubunganya dengan resistensi batuan, jenis litologi, struktur geologi, dan stadia 

geomorfologinya.Untuk membantu dalam penafsiran jenis pola penyaluran, maka penulis 

mengklasifikasikan berdasarkan jenis pola aliran yang dibuat oleh A.D. Howard, 1967. 

Jenis pola aliran yang terdapat pada daerah penelitian, setelah disesuaikan dengan 

klasifikasi pola sungai yang ditulis oleh A.D. Howard, 1967 maka dapat diklasifikasikan 

kedalam pola pengaliran dendritik, dimana pada pola pengaliran dendritik ini salah 

satunya dicirikan dengan lapisan sedimen horisontal atau miring landai dan kontrol 

struktur tidak begitu tampak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan melalui tiga tahap yaitu tahap pendahuluan yang 

disertai pengumpulan data, tahap analisa dan interpretasi, serta tahap penyelesaian dan 

penyajian data sampai dengan penulisan laporan. 

 

Tahap Pendahuluan  

Pada tahap ini dilakukan studi pustaka oleh peneliti-peneliti terdahulu yang 

menunjang penelitian mengenai geologi daerah telitian dan regional Propinsi Sumatera 

Selatan pada Lembar Palembang. Pada daerah telitian termasuk dalam cekungan 

Sumatera Selatan pada Formasi Muaraenim. Untuk dapat mengetahui kondisi geologi 

daerah penelitian, penulis menggunakan  informasi-informasi berupa literatur dan 

publikasi, serta literatur-literatur yang berkaitan dengan geologi batubara, hal ini  
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dimaksudkan untuk : Mempelajari sejarah geologi secara regional daerah penelitian yang 

menyangkut proses sampai terjadinya situasi geologi saat ini, mempelajari stratigrafi 

regional, struktur geologi regional dan sebaran satuan batuan pembentuk formasi daerah 

telitian, mempelajari konsep pembentukan batubara, sebaran batubara dan lingkungan 

pengendapan batubara 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini dilakukan dan didapatkan dari inventaris data geologi yang 

berupa peta dasar atau peta rupabumi dari Bakosurtanal di outlet Bakosurtanal, peta 

geologi regional dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi (P3G) yang kemudian 

data - data tersebut diproses dilanjutkan analisa dan interpretasi sebagai pendukung data 

- data lapangan.Pengambilan data di daerah penelitian yang berupa sample batuan yang 

akan dianalisa secara megaskopis, mikroskopis. Data hasil pemboran. 

 

Tahap Analisis dan Interpretasi  Data 

Melakukan analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan untuk mencapai 

tahapan penelitian yang telah disusun, sesuai dengan tema yang akan diangkat dalam 

penelitian tersebut. Dimana data-data yang dimaksud diantaranya : analisis dan 

interpretasi geologi, analisis petrologi, analisis petrografi, analisis mikropaleontologi, 

analisis kualitas batubara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geomorfologi Daerah Penelitian 

 Berdasarkan klasifikasi dari R. A. van Zuidam, 1983 serta ditunjang dengan 

interpretasi peta topografi, maka untuk morfologi daerah telitian dapat diklasifikasikan 

antara lain adalah : 

1. Bentukan Asal Struktural 

Bentuk Lahan Perbukitan  Bergelombang Lemah 

Satuan ini menempati sekitar 80,4 % yang terletak hampir menyeluruh pada daerah 

penelitian. Satuan ini memiliki relief bergelombang dengan beda tinggi  45 m, dengan 

kemiringan lereng berkisar 3 – 5 % Ketinggian satuan geomorfologi ini berkisar 

antara 10 – 60 meter di atas permukaan air laut, sebagian besar berupa hutan. Satuan 

ini ditempati oleh litologi dengan tingkat kekerasan lemah sampai sedang, yaitu 

batupasir kuarsa, batulempung, batubara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1   

Bentuk lahan Perbukitan Bergelombang Lemah 
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2. Bentukan Asal Fluvial 

Bentuk Lahan Dataran Alluvial 

Satuan ini  menempati sekitar 10% pada daerah telitian dan pada peta topografi 

tampak dengan beda tinggi 5 m. Ketinggian satuan geomorfologi ini berkisar antara 

40 – 50 meter di atas permukaan air laut. Satuan ini ditempati oleh litologi dengan 

tingkat kekerasan lemah. Satuan ini terdiri dari material lepas berukuran pasir halus, 

pasir sedang,pasir kasar, lempung, kerikil.berwarna merah kecoklatan. 

 
             Gambar 2. 

 Bentuk lahan Dataran Aluvial (kamera menghadap Utara) 

 

Pola Pengaliran 

Pola pengaliran adalah semua yang menyangkut sistem aliran yang terpolakan 

akibat erosi yang bekerja pada suatu daerah yang bersangkutan. Pola pengaliran sangat 

erat hubunganya dengan resistensi batuan, jenis litologi, struktur geologi, dan stadia 

geomorfologinya.Untuk membantu dalam penafsiran jenis pola penyaluran, maka penulis 

mengklasifikasikan berdasarkan jenis pola aliran yang dibuat oleh A.D. Howard, 1967.  

Jenis pola aliran yang terdapat pada daerah penelitian, setelah disesuaikan dengan 

klasifikasi pola sungai yang ditulis oleh A.D. Howard, 1967 maka dapat diklasifikasikan 

kedalam pola pengaliran dendritik, dimana pada pola pengaliran dendritik ini salah 

satunya dicirikan dengan lapisan sedimen horisontal atau miring landai dan kontrol 

struktur tidak begitu tampak. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.  

Peta Pola Pengaliran Dendritik pada Daerah Telitian 
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Stratigrafi Daerah Telitian 

Dasar Pembagian Satuan Batuan 

Stratigrafi daerah telitian disusun berdasarkan pengelompokan litologi dominan 

yang dapat diamati di lapangan. Kondisi stratigrafi daerah telitian dapat dibagi menjadi 

beberapa satuan, dimana setelah dilakukan suatu pemetaan penyebaran satuan batuan dan 

studi literatur yang terdahulu serta dengan pendekatan Litologi bawah permukaan. Dan 

dalam Pembahasannya stratigrafi daerah penelitian menggunakan penamaan satuan 

stratigrafi dengan sistem penamaan litostratigrafi tak resmi, yaitu pembagian satuan 

stratigrafi berdasarkan ciri – ciri litologi yang meliputi jenis batuan, asosiasi litologi, dan 

keseragaman gejala litologi batuan (Sandi Stratigrafi Indonesia, 1996). Maka peneliti 

dapat membagi daerah telitian menjadi tiga satuan batuan, berdasarkan urutan dari tua ke 

muda adalah : 

1. Satuan batupasir Muaraenim 

2. Satuan batulempung Muaraenim 

3. Satuan Endapan Alluvial 

 

Satuan Batupasir Muaraenim 

Penyebaran, morfologi dan ketebalan  

Satuan batupasir menempati sekitar 12 % dari total luas daerah telitian. Satuan ini 

terletak di timurlaut daerah telitian, penyebarannya ke arah barat daya – timur laut, arah 

kemiringan lapisan relatif ke arah barat daya, dengan mofologi perbukitan bergelombang 

lemah Satuan batupasir Muara Enim dicirikan oleh dominasi batupasir sangat halus – 

batupasir halus berwarna abu-abu sampai coklat yang memiliki semen silika dan 

oksidabesi.  Batupasir ini berselingan dengan batupasir kuarsa, dan batulanau yang 

kadang-kadang muncul dalam bentuk sisipan. Terdapat juga batubara para satuan 

batupasir Muara Enim. Struktur sedimen yang berkembang di satuan batupasir antara lain 

masif, laminasi sejajar, dan laminasi bergelombang. Penyebaran satuan ini peneliti 

mengintepretasi berdasarkan data permukaan dengan melihat hasil dari pembuatan peta 

geologi dan di dukung dengan data bawah permukaan didapatkan ketebalan yang 

bervariasi kurang lebih 20m, kemungkinan masih menerus ke arah timurlaut daerah 

telitian. Karena daerah telitian tidak meliputi seluruhnya satuan ini, sehingga ketebalan 

satuan batuan tidak dapat dipastikan secara akurat. 

Pada satuan batuan ini di dominasi dengan batupasir, dengan perselang selingan 

batulanau dan sebagian tempat terdapat sisipan oksidabesi. Komposisi mineral berupa 

fragmen kuarsa, matriks kuarsa, semen silika. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

 Singkapan batupasir struktur masif dengan sisipan  oksidabesi pada LP 6(Foto 

menghadap ke arah Barat Laut) 
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Gambar 5.  

Singkapan batupasir sisipan batulanau dengan struktur perlapisan Pada LP 9 

(Foto menghadap ke arah Timur Laut) 
 

Umur dan Lingkungan Pengendapan   

Dari analisa profil (Lampiran 6 tidak terjilid) berdasakan data singkapan batuan 

dilapangan dan penampang korelasi bawah permukaan terdapat litologi berupa batupasir 

kuarsa yang berukuran halus sampai sedang dengan struktur masif , perlapisan, laminasi 

bergelombang, serta batupasir kuarsa yang mengandung oksida besi mengindikasikan 

terjadi pasang surut setelah pengendapan. Dari hasil analisa tersebut maka disimpulkan 

bahwa lingkungan pengendapan satuan batupasir muaraenim pada daerah penelitian 

sesuai ciri-ciri endapan delta yang dikemukakan Allen (1998) adalah distributary 

channels pada delta plain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  

Skema morfologi dari delta, yang menggambarkan tiga lingkungan pengendapan utama 

(Allen, 1998),dimana daerah telitian masuk dalam Delta Plain pada Distrybutary 

channel 
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Satuan Batulempung Muaraenim 

Penyebaran, morfologi dan ketebalan  

Satuan batulempung silikaan menempati sekitar 80 % dari total luas daerah 

telitian. Satuan ini terletak di sebelah selatan daerah telitian, penyebarannya lateral ke 

arah  timur laut – tenggara arah kemiringan lapisan relatif ke arah barat daya, dengan 

mofologi perbukitan bergelombang lemah. Pada satuan batuan ini dicirikan dengan 

adanya sisipan batulanau dan batubara.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  

Singkapan batulempung dengan struktur massif Pada LP 18 (Foto menghadap 

kearah barat daya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. 

Singkapan batulempung dengan struktur masif pada LP 10 (Foto menghadap ke arah 

selatan) 
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Batubara 

Batubara  pada satuan batulempung Muaraenim tersingkap pada lokasi 

pengamatan lapangan, dimana pada satuan lempung Muara Enim terdapat 4 (empat) titik 

lokasi pengamatan batubara. Titik pengamatan tersebut masuk kedalam seam X dan seam 

Y. Seam X : Lapisan Batubara Seam X, berwarna coklat kehitaman, gores : coklat, kilap 

: tanah, kekerasan : lunak hitam, pecahan: brittle, mengandung sedikit serat kayu. Seam 

Y : Lapisan Batubara Seam Y, dengan warna segar hitam sampai coklat, warna lapuk  

hitam kecoklatan, terang, gores hitam sampai coklat, tidak teratur,  mengandung sedikit 

serat kayu. 

 
Gambar 9.  

Singkapan batubara seam Y pada Lp 15, kamera menghadap ke Utara 

 

 
Gambar 10 

 Singkapan batubara seam X pada LP 2, kamera menghadap ke selatan 

 

Hubungan Stratigrafi 

Hubungan stratigrafi endapan alluvial adalah tidak selaras terhadap batuan yang  

lebih tua atau  yang ada di bawahnya  
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Tabel 1  

Kolom stratigrafi daerah telitian 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sejarah Geologi 

Sejarah Geologi Daerah Telitian 

Sejarah geologi daerah penelitian dimulai pada awal kala Miosen Akhir ketika 

terjadi pengendapan satuan batuan Muaraenim. Pada Formasi Muaraenim dengan sistem 

sungai bermeander yang dicirikan oleh alur-alurnya yang relatif dangkal dan berjalin-

jemalin. Akibatnya endapan banjir berkembang sangat ekstensif terutama di dataran 

limpah banjir dan cekungan limpah banjir. Endapan batubara di desa Talang 

Lambaitampui penyebarannya hampir merata dan terbatas kalau dilihat dari penampang 

korelasi data bawah permukaan. Satuan batuan yang pertama yang diendapkan adalah 

satuan batulempung yang tersusun oleh batulempung, batupasir dan batubara sebagai 

sisipan, dengan struktur sedimen yang berkembang pada satuan ini pada umumnya masif. 

Dari kenampakan struktur yang ada dan pendekatan penampang korelasi data bawah 

permukaan menunjukkan bahwa satuan ini diendapkan pada lingkungan Delta front. 

Satuan ini merupakan satuan pembawa batubara dimana pada satuan ini terdapat 2 seam.  

Seam X: Batubara, batuan sedimen organik, hitam, perlapisan, kilap cerah, gores: hitam 

sampai coklat, brittle, mengandung sedikit serat kayu 

Seam Y : Batubara, dengan warna segar hitam sampai coklat, warna lapuk hitam 

kecoklatan, terang, gores hitam sampai coklat, tidak teratur, mengandung sedikit serat 

kayu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 

 Sketsa terbentuknya satuan batulempung   
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 Kemudian diendapkan secara selaras satuan batupasir, batulanau sebagai sisipan, 

dengan struktur sedimen yang berkembang pada daerah ini umumnya masif, perlapisan 

dan laminasi bergelombang.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 

Sketsa terbentuknya satuan batupasir 
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